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Artikel

S T Ir AT L C I P Fl, no C E h4 BA l\ GA N P E, R I, U S 1 A KAA N E IL A i\{ O F} tr Rl\
* iil\GAt\i h{Otr}A}- T}I}{BATA S

O{alr: fr{. Ali hturhosun Islunrr'k

INTISARI

I)ct'pustakaan perlu pengembangan secara lerus-ruenurus agar dapat memenuhi
kahuttrhan pemustaka, terutanta pemustakq di era rnodern aton generasi digital
nrrlive. J\lumun, masih ditennrkan berbagai kendala bailc yang hersifat teknis
tttottptttt rton-teknis. Diantat'a perntasalahan yang sering clikemukakon dalant
,scftrntlah hasil penelitian ltol{,ri nnsalah dana, ketet'batason atau kelemahctn
ktntpelertsi SDM (suntber da1,s manusia) dan sarana prasarana serla minat baca
rtttts.y'ot'akat ysn* rendah terlebih sekarang akes internet begitu mudah. Kajian ini
rttcrtrpcrkan penelitian deslcriptif, menggunakan ruetode survey dan pengum1tulan
tlulu secara librarlt researclt. Strategi pengembangan diharaltkan nrcruilih selctor
atau bidang tertentu menurut kebtttuhan, keruampuan dan prioritas rnana ),ang
1rcrlu dikembangkon apalagi jika anggaran dana perpustakactn terltatas, seperti
.t'ut'tg dilakukan di Perpustakaan Fakultas Seni Rupa dan Desctin (FSRD) Institut
Sctri Indonesia Surakarte, anttlt'o lain; pengembongan koleksi, pengembangon
sttnrber dayq ntanusia, pengentbongan jejaring perpustakaan, pengernbangan
sislern pelayanan dan sarana prasarana. Simpulannya bahu,a energi dan strategi
trtrt.slakawan atau pengelola perpustakaan pada umumnya ntasih sangat
rlibuluhkan saat tni. Hal ini pentirtg dilakulcan agar dapat niengopitimalisasikan
jimgsi dan peran perpustakaan dengan berbagai macam bentuk layanan kreatif
datt inovqtif dengan tetap berorientasi pada kebutuhan tnariarakat walau hanya
dcngan modalterbatas.

Kuta kunci: era modern, pengembangan Perpustakaan, ntodal terbatas

A. PENDAHULUAN
Perpust akaan berperan sebagai

pusat pengetahuan dan pusat
pembelaj atan yang penting dalam
Pembangunan sumber daya manusia.
Sudah semestinya, perpustakaan

memiliki banyak informasi terkait
pendidikan, informasi untuk
masyarakat ketika mereka bermaksud
mengasah keterampilan agar dapat
memproduksi sesuatu yang bernilai
ekonomi, dari produk sederhana
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hingga produk yang canggih.
Perpustakaan jugu menyediakan
banyak informasi dan pengetahuan

untuk memecahkan masalah kehidupan

sehari-hari, dari kesehatan keluarga

sampai pada informasi tentang
bagaimana memperluas pergaulan
dalam masyarakat.

Ke h a d iran p e rp u s takaatr
seharusnya tidak hanya sebagai
penghias saja, baik di sekolah-sekolah,

kampus, masjid maupun lembaga mana

saja pada perpustakaannya, namun
menjadi taktor penentu kemajuan
sumber daya manusia yang ada di
dalamnya. Jarang sekali ada sekolah

atau lembaga yang berhasil melahirkan
lulu san hebat tanpa membaca
informasi yang disediakan
perpustakaan baik iru bahan pustaka

tercetak, bahan pustaka elektronik
ataupun referensi yang dapat diakses

melalui internet.

Melihat hal tcrscbut di atas,
perpustakaan diharapkan sebagai
wahana untuk menciptakan sumber

daya manusia yang berkualitas tinggi.
Untuk itr"l tliperlukan pengembangarl

pcrpustakaan se cara te rus-mcncrus
agar clairltt nremenuhi kebLrtLthan

ID3s\rrrt rr1-,:ri ;'ciliiisi:iklr. la: ut:;lili

pemustaka di era modern ini atau yallg

biasa disebut generasi digital native.

Undang-undang Nomor 43 Tahun

2007 tentang perpustakaan telah
rnemberikan landas anl payune legal i tas

formal bagi program pengembangan

ilmu perpustakaan. Misalnya tentang

perpustakaan sekolah/madrasah dan

perpustakaan perguruan tinggi, dimana

aspek-aspek pengembangan
perpustakaan dan kepustakawanan
sudah dikaji dan diatur rapi secara

terperinci dalam pasal-pasal
pemndang-undan gan tersebut.

Kemudian, sebagai bentuk respon

terhadap amanat undang-undang
tersebut, berbagai pihak tenttama yang

terkait langsung dalam bidang
pengembangan perpustakaan telah

berusaha mengimplementasikan
keputusan tersebut dengan berbagai

program perpustakaan di tingkat
sekolah dan perguruan tinggi. Namttn

sepertinya pada tataran operasional,
peran penting perpustakaan belum
dapat diaktualisasikan secara optimal.

Masih ditemukan berbagai kendala

baik yang bersrfat teknis maupun non-

tcknis. Diantara pcrmasalairau yetlc

scring dil<cnu.rkakan clalanr sc-junrlrrlr

hasjl 1;cntlitiarr llikni t:iaseluir ii.titri.
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l,ctcrbatasan atatr kclr:nrahan
i.rrini)e1cll;i SI)h4 (sur:rhci' cla.va

riliirrisilt) rltut sllt'llta prlsiiiilna scr'lii
r^ : ir ;rIIIr!t\il1 ptitIlrt l1tttt plasyat-aka1-.
nl.r(t"'.'

Sciain itr-r, pcrpustakaan juga
ilr c n gh adup i p. rlnas alahan
institusional di berbagai level. Salah

sritunya dukungan lembaga kepada

pcr';rustakaan masih kurang, bahwa
pcrpustakaan bukan menjadi prioritas

utan'la. Perpustakaan maupun SDM-
rn'a diadakan hanya sebatas memenul-ri

svarat akreditasi. Terdapat salah satu

srnrrber masalah yang sifatnya
rnendasar, yaitu pada kebijakan
pcn gembangan perpu stakaan.

Peran penting perpustakaan masih
lcbih bersifat seremonial daripada
aktual. Sebagai contoh, ketika para

pejabat atau penentu kebijakan
rrerrrberikan arahan pada acara-acara

scrernonial tentang perpustakaan,
scperti pembukaan suatu kegiatan,
pcluncuran program (launching), dan
lain-lain sebagainya. Hampir dapat
dipastikan semua mengatakan bahwa
pcrpustakaan memiliki peran sangat
penting dan strategis sebagai partner
,ialam mendukung tujuan nasional,
yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa.
Akan tetapi kenyataanya akan lain

Artikel

ketika clalani I)roses penualokasian
allgga|an ciuiur urrluli ltci'pu:;talialul.

I'c n g c rri l', 11 lt g ir 11 l; r-. t'l] it s t a i< a a n

senciiri nrcru1'rr.1.-an sa1.u langkziiarr
kegiatan clengan penrLrirraar-r. Jika
pembinaan perpustakaan diartikan
sebagai usaha atau tindakan yang
dilakukan untuk rnemperoleh hasil
berdaya guna yallg semakin baik, rrraka

dibutuhkan strategi per-rgen-rballgan

perpustakaan, yakni upaya
meningkatkan segala sesuatu yang
sudah dicapai. Maksudnya agar
perpustakaan secara terencana dapat
lebih berkembang dan maju di era
modern ini. Namun, agar
pengembangan dapat lebih fokus pada

aspek-aspek tertentu, maka dengan
pengembangan terseleksi. Perlu dipilih
sektor-sektor atau bidang-bidang
tertentu sesuai kebuh:lian, kemarnpuan
dan prioritas mana yang akan
dikembangkan terlebih dahulu.
Kemungkinan kecil sebuah
perpustakaan dapat melakukan
pengembangan di berbagai bidang
secara bersamaan. Hal ini untuk
menyesuaikan dengan kemampuan dan
menghindari terjadinya keticiak- "

efisienan (inefis ie n s i).
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Kajian ini rnerupakan penelitian

deskriptifl rnenggunakan metode
survei dan pengumpulan data secara

library research. Pengumpulan data

dilakukan dengan melalui berbagai
sunrber bacaan seperti peraturan
perundang-undangan, buku, pendapat

ahli, surat kabar, artikel pada beberapa
jurnal dan kamus serta data-data yang

diperoleh dari internet. Hasil kajian ini
sangat penting bagi peryustakaan pada

umumnya sebagai referensi dalam
tahapan pengembangan dan
perancangan perpustakaan dengan
strategi yang baik. Walaupun, memang

pengembangan untuk setiap jenis
perpustakaan akan berbeda satu sama

lain.

B. PEMBAHASAN
1. Strategi

Menurut Pearce II dan Robinson
(2008), strategi adalah rellcana
berskala besar, dengan orientasi masa

depan" guna berinteraksi dengan
kondisi persaingan untuk mencapai
tujuan. Strategi Capat dikatakan
sebagai program untuk menentukan

dan rnencapai tujuan organisasi dengan

mengi mr;lcnrcntasikan r :-r i sinya.

i'l:ii;i i.arl)usl;: ]irr:i:r, ylin {
mcirjalarrkarr slrirlegi rrrllilah para

pustakawan yang memainkan peran

secara aktil sadar dan rasional dalam

merumuskan strategi organisasi.
Strategi yang baik terdapat koordinasi

tini kerja, memiliki teffio,"
mengidentifikasi faktor pendukung
yang sesuai dengan prinsip-prinsip
pelaksanaan gagasan secara rasional,

efisien dalam pendanaan, dan memiliki
taktik unftrk mencapai fujuan secara

efektif.

1. PengembanganPerpustakaan
Pengembangan perpustakaan

merupakan aktivitas yang perlu
dilakukan terus menerus, sesuai
lunfutan globalisasi pada kualitas dan

produktivitas sumber daya manusia

sehingga mampu berkompetisi dalanr

berbagai bidang. Pengembangan
perpustakaan ini dapat dikatakan usaha

atau tindakan yang dilakukan
direncanakan memperoleh hasil yang

semakin baik dan berdaya guna.

Strategi pengembangan perpustakaan

yang paling mudah adalah upaya
meningkatkan segala sesuatu yang

sudair dicapai. Ha1 ini diharapkan agar

pcrllrstakaan sccara terencana dapat

lebih berkenrbang clan rnaju sesurti

ri,- t,. I ; i ;: e ; i':c ii :itliri.: r;r j lllll atl.
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Salalt siittt ctxrlttl"t 1-,ctiuctttbattqatt

; r.' r pt t sl ll Illll ll llil'.il i i; :l-' t :'it 1,ll i' t I tl i i, i; lt c tl

iltlttlll yallq illcil-jlrtii lloi'lok
i.,crrucnrballgall, 1,aitu ltrkii- llada sDN4,

kolcksi, sistettt la-vartan" jaringan

Ircr?ustakaan, atau tasilitas pendukung

dan pernasaran. Namun, harus

rlipcrhatikan dalarr pertgen-rbangatt

kon-rponen ini sebagai sasaran
pcngeurbaltgan dan penetapan capaian.

?. Era Modern
Modernisasi mernpakan bagian

rlari perubalran sosial yang
clirencanakan. Perubahan yang terjadi
scbagai akibat dari rnodernisasi
tcrganlung dari kebijakan penguasa,

[ridang mana yang akan dirubah
nrelalui modernisasi tersebut.
Masyarakat harus siap terhadap
pcrubahan yang terjadi sebagai akibat
dari modernisasi, karena dikehendaki
atau tidak dikehendaki setiap
masyarakat pasti akan mengalarni
pcrubahan, terutama sebagai dampak
dari modernisasi yang berkembang
tanpa batas (Rosana, 20ll). Proses

modernisasi merupakan proses
penyebaran unsur-unsur baru
khususny a y angmenyangkut informasi
secara mendunia melalui media cetak
dan elektronik. Hal seperti ini juga

Artikel

tci'jadi pada pcl'llustakaan, dintana
tcrjacli ltet-ubahrt] t/iii'it{ signi {lllrlt petll

llenlan I'aatan lcl<no I ogi i i.r lillr:rasi.

3. N{odalTerbatas
Pada suatu perusahaan, rnodal

sangat dibutuhkan unfuk kelangsungan

hidup perusahaan dalam menjalankan

kegiatan operasional. Modal sangat

berperan sebagai sumber pendanaan

perusahaan yang menggerakkan
perusahaan, dalam memenuhi dapat

didanai oleh modal sendiri secara

keseluruhan atau didarrai dengan modal

sendiri dan ditarnbah dengan modal
berasal dari pinjaman. Awalnya modal

hanya ditinjau dari aspek fisik
semata,bahwa modal merupakan
segala sesuatu yang bisa dilihat,
disentuh kemudian digunakan dalam

menunjang kegiatan operasional
perusahaan. Namun, kemudian
berkembang lebih j auh lagi
menyailgkut tentang nilai (,alue) dan

kemampuan dalam memanfaatkan
segala hal.

Kemampuan sebuah perusahaan

untuk memobilisasi dan
mengeksploitasi aset tak berwujudnya
menjadi jauh lebih menentukan
daripada melakukan investasi dan
mengelola aset yarLg berwujud
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(Ekowati, 20ll). Begitu j.rgu pada

perpustakaan, modal merupakan salah

satu bagian penting yangharus dimiliki
oleh setiap perpustakaan. Dengan
modal, sebuah perpustakaan dapat

melaksanakan aktivitas organisasi dan

operasional lainnya. Namun, tanpa

modal (berbentuk uang), sebuah
perpustakaan tetap dapat berjalan,
namun aktivitasnya akan sangat
terbatas.

Strategi pengembangan
perpustakaan dapat dilakukan dari
berbagai sektor atau bidang-bidang
yang perlu dikembangkan dalam
sebuah perpustakaan. Harus dipilih
sektor atau bidang tertentu menurut

kebr.rtuhan, kemampuan dan prioritas

mana yang perlu dikembangkan
apalagi jika anggaran dana
perpustakaan terbatas, seperti yang

dilakukan di Perpustakaan Fakultas

Seni Rupa dan Desain (FSRD) Institut
Seni Indonesia Surakarta, sektor
tersebut antara lain:

t. PengembanganKoleksi
Ketersediaan koleksi perpustakaan

rlcm;lakan snlah satu faktor utama

(y;i1ar) sebL:lh perpustakaiin, koleksi
'vlllI tiil;rr :llrl,liit rii Ilcrprisla]iaitt:.

Disamping ittt, kebutuhan informasi
pemustaka terus meningkat dan

semakin kompleks, baik topik/subjek,
jenis maupun formatnya. Kondisi ini

perlu direspons dengan cepat oleh

perpustakaan sebagai institusi yang

menghirnpun, ffi engolah,
menyediakau, dan menyebarluaskan

informasi. Perkembangan teknologi
yang sernakin pesat dewasa ini secara

langsung akan mempengarrthi
perpustakaan dalam pengembangan

koleksi atart materi informasi.

Koleksi perpustakaan pada

umumnya, selain dalam bentuk
tercetak perpustakaan harus mampLt

pengembangkan sumber daya
informasi dalam bentuk elektronik atatr

digitai. Pada dasarnya tugas utarntt

perpustakaan adalah membangun
koleksi yang kuat untuk kepentingan

pemustaka. Untuk memenuhi
kebutr"rhan informasi pemustaka.
pcrpustakaan harus mampu (Akbar.

2008): (1) mengkaji/mengenali
pemustaka dan informasi yang
dibutuhkan; (2) menyediakan jasa yang

iiiperlukan pentustaka; dan (-l)
mendorong pengguna uutuk
lneng glul akan iasiiitas yitng cliscdi akri rt

.l^r'. ' ,..
fl Ur i,'LLJ Lr,; ... L:1 ].

176 Meclia Informasi Vol. XXVI No. 2. Th.201E



I( o lcl<si pcrltt-tstal<a:rtr adalah

i,.,rllur ltl:ltlitt lltlstitliti ltlrill ctLlrl<

:tiijirilliil tliltl cc[el\ )/ailq ciii<rrilipilll<ali

,i.ur Llisccliakirt, ol.-lt i;ciprtstlil.-ltlttl )'atlg

,irlrrnukatr utttuk pelllLlstaka dalatn

rucnrcnuhi kebr"rttrhan inlonnasi bagi

lrcn'lrrstaka. Ketersed raan koleksi
tl;rlam sebuah perpttstakaan harus

tlipcrhatikatt dan disesuaikan dengan

kchLrtuhau penggulla perpustakaan

t Krrsur.rlaningtyas, 2013). Jika

llc rl)ustakaan b i sa memenuh i

kchutuhan infbrmasi pengguna maka

Ir'()scs transfer informasi akan lebih

rrrrrrlah sehingga perpustakaan akan

lrisl rnenjadi jembatan antara informasi
tlirn niasyarakat.

Untuk menentukan perlakuan
tcrhadap koleksi, baik koleksi yang
lkan masuk atau keluar perpustakaan

tlilrarapkan adanya manajemen
pcngembangan koleksi atau biasa
disebut kebijakan koleksi (tertulis).
'l'crdapat sekitar 23 poin utama dalam
kcbijakan koleksi tertulis ini, mulai dari
visi-rnisi perpustakaan, siapa yang
rncnenfukan judul, jumlah eksemplar
dan kebijakan berapa persentase
pcngadaan koleksi tercetak dan
elektronik, kebijakan terhadap buku
hibah yang kurang sesuai, penyiangan
h ingga evaluasi koleksi.

Artikel

Koleksi per-pustakaan diharapkan
clapat nrerlenuhi senllra i<ebr.ltr-ihan

iul'onrasi petr-mstaka, nanrrlir tidak
,-^,-r., r^r.,,+ ;;r-a koleksi I<ita tiCakIJL/r tLl LctI\!.t J ir\

Iengkap, karena sudah menjadi hukum

alam, bahwa semegah dan sebesar

apapun perpustakaan tidak ada
perpustakaan rlanapun yang lengkap.

Pada umumnya perpustakaan
memperoleh koleksi; melalui
pengadaan atau pembelian jika
perpustakaan mempunyai anggaran.

Namun, jika perpustakaan hanya
mempunyai modal terbatas,
perpustakaan dapat mengandalkan
hibah dan perfukaran.

Untuk mendapatkan hibah,
perpustakaan dapat mengirirnkan
permohonan baik melalui surat tercetak

atau melalui e-mail, melalui peffukaran
yang direncanakan dengan baik, salah

satunya dengan peqjanjian ke{asama
atau MOU (Mutnorandum of
Understanding). Kerjasama dapat
diiakukan dengarr saling memberikan
terbitan lembaga yang bersangkutan.

Memberikan copy ekstra ataupun
memberikan pustaka yang tidak
relevan dengan tujuan dan ruang
lingkup p elay ananke p erpustakaan lain
yang membutuhkan. Contoh
pertukararl yarlg sering dilakukan
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adalah pertukaran jurnal, buletin dan

rnajalah.

Jika kita mempunyai kemauan,

sebenarnya terdapat alternatif untuk
memperoleh koleksi perpustakaan
buku dengan dana terbatas (Hanan,

2010), antara lain:
a) Membeli buku baru tetapi murah,

mencari toko buku dengan harga

jual harga agen. Biasanya
potongan sebesar 20-35oA, harga

untuk dijual kembali. Selain itu,
toko buku grosiran potongan
sampai 40% lika sudah menjadi

pelanggannya. Jika ingin membeli
buku dalam jumlah besar
sekaligus, membelinya langsung

ke penerbitjustru lebih baik lagi.

b) Mernbeli bukLr bekas namun dalam

keadaan baik dan layak baca.

Selain di pasar buku bekas, kita
juga bisa rnendapatkan buku bekas

secara online.
c) Melakukan penggalangan dana

untuk membe li buku. Hal ini
biasanya dilakukan ke lembaga-

lembaga tertentu yang memiliki
program sosial.

d) lt/elakukan ncngealansan buku
lavak pakiii tcrhuri;rp tcmrii"r,

liclLilrrqlr, i|:n inls.r'r:;'lrl<ri. Cliing-
orar)g ili sekitur rindu r;rr-rngliin

memiliki banyak buku yang tidak

dipakai lagi alias teronggok di

gudang/lernari. Tidak ada salahnya

untuk bertanya apakah buku
tersebut ingin disumbangkan ke

p erpu s tak aan atau ti dak.

Mencari koleksi tidak terbatas pada

buku fisik saja, melainkan dokumerr

digital pun ternrasuk di dalamrrya,

seperti CD/DVD, e-book, kaset dan

sebagainya dengan modal terbatas,

seperti;

a) Membuat kliping unftrk tema-tema

tertentu, dapat berupa foto.

b) Membuate-booksendiri.
c) Mengumpulkan e-bookyang sudah

banyak beredar di internet, salah

satu contohnya di Perpnstakaan

Online. Menggunakan mesin
pencari untuk mencari e-book
apapun. E-Book bisa kita print.

cetak, atau dikumpulkan dalam

bentuk CD yang tentn saja bukrn

untuk tujuan komersil.
d) .Iika membuat video sendiri dirasa

cukup merepotkan, Anda bisa juga

membuat CD/DVD video yang

memiliki lisensi gratis dan unfirk

umum. Banyak vidco yallc
berlisensi n o n-('ol)-\t t' i glt I tli
!buiui;c.ccr:t atl:it t:rcclil iaintt', :t

yang bisa 1<tta clow'nlotrc{ Sc1-rerti
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Il I nr clokunrcn[ci', un i irasi cdLrkatif,

rltrrria hcri'al ilan :;chauainl'e.
\.iclco-r'irlci; irri irisrr tliultiih lie
clalurn bcntuk CD atau If\/D
sclrirrgga bisa nrcnanrbah koleksi

tligital.

c) Memperoleh koleksi e-book
dengan cara meminta kepada
ternan, dosen, guru atau
pcrpustakaan lain yang berlisensi

nott-('op.vt'igltt.

2. Pcngembangan Sumber Daya
Manusia
Sumber daya manusia di

pcrpustakaan merupakan salah satu

laktor atau pilar yang sangat penting,

rnuka harus selalu dikembangkan
scsuai dengan kebutuhan.
l'cngembangan pustakawan di
pcrpustak aan (hu man res ou t"c es) harus
dilakukan perencanaan yang baik agar
pcrpustakaan memiliki SDM yang
bcrkualitas.

Program pengembangan sumber
claya manusia perlu kiranya dituangkan
apa sasaran, anggaran, kebijaksanaan
prosedur, kurikulum, dan peserta, serta
waktu pelaksanaan-nya. Program
pengembangan harus berprinsipkan
pada peningkatan efektivitas dan
efisiensi kerja masing-masing

Artikel

1;Lrstakau,an pacla .j abatannya. Progranr

Ircngcnrbarl gan lrcnrial, n,,.rr

11iirribrnrusii<ait sccai'a tur"bul.la kcplicil
scnttta ulrstakau/ar1 atar-t an{gota auiii'

nrempersiapkan dirirrva nrasing-
masing. Iviisalnya untuk rnenarrrbah

kemampuan bahasa, komputer, dan

teknologi informasi laintlya.
Mengikutsertakan pegau,ai dalarn
latihan jabatan, pra jabatall, ntasallg"
dan sejenisnya. Tems belajar dan
memperbaiki kemampuan tertentu
sehingga semakin hari semakin piaivai.
inovatif dan kreatif dalam bidang
tersebut. Prinsipnya yakni seorans
pustakawan harus selangkah lebih
maju dari orang lain dalam bidang yang

ditekuninya.
PengukLlran kompetens i

pustakawan ini menggunakan standar

kompetensi. Berikut ini adalah aspek

kompetensi pustakawan pada
umumnya menurut (Cahyono, 2015)
yaitu terdiri dari; 1) kemampuan,
pengetahuan, kecakapan; 2) tindakan,
tingkah laku dan unjuk kerjanya, dan 3)
hasil yang sesuai standar. Kompetensi
yang harus dimiliki oleh para
pustakawan niasa depan sekurang-
kurangnya yakni:
a) Kemampuan dalam penggunaan

komputer
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b) Kemampuan dalam menguasai
basis data

c) Kemampuannya dalam
penguasaan peralatan teknologi
informasi

d) Kemampuan dalam penguasaan

teknologijaringan
e) Kemampuan dalarn penguasaan

internet danl atau intranet.

Jika pustakawan mampu menjalankan

profesionalisme -nya dan mampu
bersinergi dengan organisasi, mampu

menunjukkan tttgasnya, tanggung
jawabnya dan wewenangnya serta hak

pustakawan didasarkan pada keahlian

atau keterampilan dalam melaksanakan

kegiatan kepustakawanan yang bersifat

mandiri. Kemudian ditambah dengan

kemampuan atau keahlian khusus.

tidak ada alasan lagi unluk tidak bangga

menjadi pustakarvan.

Pustakarvan harus memiliki sifat

kompetitif, harus mempunyai strategi

untuk mengakumulasi diri dalam
rangka menumbuhkan rasa percaya

diri. Berperilaku kompetitif sangat

penting bagi pustakawan, bersaing
secara sehat sikapnya, lebih rasional,

cfektif dan cf-rsicn.

]v{eircirri pelrrerlg untuk
nr c ll il n: b ii h :.. li r.r s i !: lr 1-. h o nt j-. c t i t i 1'

1; r-r staka,.*,'u n ci ap lrt ti i i n iii-i k lur. mi s al nya

seperti: mengikuti hibah kompetitif,
melakukan penelitian, mengikuti
akreditasi pustakawan dan sebagainya.

Pnstakawan harus menyadari bahwa

kompetisi juga menimbulkan "akibat

yak'ni mendapatkan pelu ang atau tidak.

Dengan mengikuti kompetisi ini selain

meningkatkan kualitas pustakawan
jrgu menghasilkan peningkatan dari

segi finansial.

3. Pengembangan Jejaring
Perpustakaan
Tidak dapat dipungkiri,

perpustakaan maupun pustakawan

tidak mungkin berjalan sendiri-sendiri,

bahrva jejaring menenlukan kemajuan

pustakawan yang mau berubah
membangun budaya profesional.
Jejaring ini bisa melalui media
teknologi informasi seperti media

sosial baik menggunakan sarana

komunikasi yang sudah familier
seperti handphone, smartphonej
android atau jaringan komputer. Sclain

itu, dapat jrrga jejaring berupa
kerjasam a antar perpustakaan, antara

lain melalui;
a) Jejaring mcclia sosial lebih efektit'

jika mei:rlui nrcdia sosial terutitntrt

ili urcrlia cici;tt'onil... LIniii rL

ilrcnlpr0nlo:;illan baih citr :t
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Irrl'llustakaan atau citra diri
'1!,. ' ,l'',', "'. lilri'ctill il-'1rlr:,iill:li ri(1at'i:.\.r...\i\1till.

,li,',l.1ii, srtsiltl .jtriil ljcilrtt:jtit1.ai.ltl
iirrrLts lllcttclckati plu li t-',t:nittsiaka rii

lltunilpull ll-lcrcka berada.
Pe rpustakaan dapat
ntempromosikan mulai jarn
layanan, koleksi yang dimiliki.
fasilitas yang dapat dinikmati dan

lain sebagainya. .luga bisa
berkreasi dan berinteraksi dengan

pernustaka di dalam jejaring nredia

sosial tersebnt. Media sosial yang

digunakan untuk nrenrajukan
perpustakaan antara lain: L i n ked I n,

A c ad eru ic. e du, M ic ro s o.ft
Acadetnic, Google scholars, LIS-
Listserv, WA (whatsApp) dan
Facebook serta twitter dan
sebagainya

b) Jejaring kerjasama perpustakaan,

kerjasama merupakan strategi
pengembangan perpustakaan agar
pemustaka mempunyai akses ke
perpustakaan lain. Dapat berupa
silang layan dengan saling
meminjamkan koleksi, pemakain
ruang baca dan kerjasama
pertukaran data bibliografi unfuk
dapat saling mengetahui koleksi
pustaka yang dimiliki oleh masing-
masing anggota j aringan.
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c) .Icjaring dengan pLrstakaulall. glll-rl.

closeir tlan Iainnvu. I'crl'iustakaarr

ciiirarapken nlcnrlrurrvlli banli dliie
kontali telen<tn gunr atau closen cli

lernbaga terrirat berrraung. Hal ini
dapat diman{'aatkan oleh
pustakawan untuk
mel1 g hr,rbu nginya ketika
rnembutr-rhkan koleksi yang
dimiliki pata guru atau dosen
tersebut.

4. Pengembangan Sistem
Pelayanan Perpustakaan
Cara pelayanan dalam bidang

perpustakaan mengalami perubahan
sesuai tuntutan zaman. Tidak hanya

berorientasi pada layanan di dalam saja

tetapi harus mempunyai pandangan
yang lebih universal bagi akses
informasi. kolaborasi dan sharing
sumber daya dan layanan. Penerapan

suatu sistem layanan dimaksudkan agar
proses pemberian jasa layanan dapat

berlangsung tertib, terafur dan cepat
tanpa ada hambatan. Terdapat mata
rantai rangkaian kegiatan yang terdiri
atas beberapa sub bagian saling
bertiubungan satu sama lain. Masing-
masing jenis perpustakaan akan
memilih sistem yang paling cocok
dengan pemakainya dan kesiapan
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petugas dan ketersediaan sarana dan

prasarananya. Untuk itu, tiap-tiap sub

bagian (unsur) harus sudah siap, saling

bekerja sama, karena hambatan di satu

rneja (tempat) akan berpengaruh
kepada mej a b erikutnya.

Layanan yang dikembangkan oleh

perpustakaan adalah agar tercipta
layanan terbaik sejauh dapat
dilaksanakan, yaitu sering disebut
layanan prima yang dilaksanakan
secara profesional. Sebelum dapat
diciptakan layanan prima diupayakan

dulu layanan minimal yang pada

intinya berlangsung secara mudah,

sederhana, cepat, tepat dan bermanfaat
serta murah. Mungkin perlu
dikembangkan layanan dengan
menggunakan teknologi informasi
seperti komputer, baik secara off line
maupun on line. Meskipun sarana

tersebut tergolong tidak murah, namun

unfuk perpustakaan pada umumnya
sudah menerapkannya. lJnsur-unsur
yang terdapat dan terkait dengan sistem

lay anan perpustakaan meliputi:
kesiapan petugas layanan baik fisik,
mental, kemampuan, pengalaman dan

yang tidak kalah penting adalah
kemauan.

S iste m layanan pe rirustakaan
hendaknya clirancang sesederhana

mtrngkin, agar mudah diterapkan dan

membuat pemustaka nyaman dalam

mengaksesnya. Sistem layanan
perpustakaan memerlukan; I ) kesiapan

peralatan dan perlengkapan sebagai

penunjang, 2) keharmonisarr
komunikasi, kerjasama, persamaan

persepsi antara petugas dengan
pengunjung perpustakaan, 3 ) peraturan

dan tata tertib. perpustakaan yang

singkat, jelas, dapat dimengerti dan

dilaksanakan serta dipatuhi oleh
pemustaka, 4) pedoman yang standar di

bidang layanan perpustakaan, yalrq

berlaku umum, sehingga dapat
dipelaj ari untuk dipraktikkan.

Alur dan mekanisme kerja, diawali

di meja yang safir dan berakhir di me1a-

meja yang lain secara tertib dan teratttr.

Kegiatan yang ada pada iayanan
perpustakaan meliputi :

a) Meja informasi. Pengunjung
memperoleh informasi tentang

seluk-beluk layanan dari petugas.

baik secara lisan marlplln melaltri

brosur dan media lainnya. Tempat

ini merupakan customer servic'a

yang terdeparr di perpustakaalt.

diharapkan petugas yeng linclh'
telampil, rumalt, dan berjirirt
rrrc nri,. i :r i-. i :i :1 [ i.i' r;'.t f)' i t i t d l'; ) .
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l,) \1c.1a kolnlltttcr utttrtli katalog,

iirlbuttasi lr'lrl'ii dar i 1<olclisi r-tillrik

,liiclristlt'. s;ei,'cltit.t.t lrlctlcltt'i kc

tcr)rltat peilvill'lpan:ill briku-
bukr-rrtya. Jika perpustakaart belurrr

nrentpullyai program katalogisasi

clengatr program tertenttt, rninimal

koleksi dapat didata dalam
program komputer microsoft exel

schingga dapat diternukan dengan

rnudah. Katalog daPat beruPa

informasi o.ff line atau ort line yang

bisa diakses melalui internet,
hiindphone dan sejenisnya.
l,ayanan informasi jemput bola
yang murah dilakukan share daftar

koleksi ke anggota melalui media

sosial seperti grup WA (whatsApp)

clan sejenisnya.

c) Meja sirkttlasi, transaksi
peminjaman dan pengembalian
buku serta penyelesaian
administrasi. Sistem layanan di
meja sirkulasi dapat disediakan

fasilitas, informasi dan perangkat

komputer untuk dipergunakan
dalam memberikan layanan
perpustakaan.

d) Administrasi keanggotaan,
pengurusan keanggotaan
perpustakaan, bagi perpustakaan

yang menerapkan sistem anggota.

Artikel

Senrua prosetlltl, pcl'slr31a1au dat't

l)roses kclrrtugotaatt ciilal<sallakarl

rt.tcl:rtt'ut lici-ctttltatl \'3iiq bc;'lakri

dan se,daitrl llrttrgkin scclcrhatta

dan tnudalt dipenuhi.

e) Perahtrau dan tata tertib layanan,

adalah keteutuarr-ketetrtuan
tentang syarat menjadi anggota,

perninjalrtan, Sorrksi atas
pelanggaran, dan Pengahlran agar

suasana di perpustakaan tertib dan

tenang.

Kemudahan akses infonnasi dan sistem

temu kembali informasi, agar
pemanfaatan koleksi bisa optimal dan

efisien perlu terus dikembangkan
menjadi lebih baik. Pada era modern ini
berbagai macam informasi tersebut

agar dapat tercapai dengan murah dapat

disampaikan melalui media sosial

seperti grup WA (whatsApp) dan

sejenisnya. Tetapi yang paling penting

adalah petugas layanan yang mampu

dan mumpuni dalarn memandu
pemustaka untuk memanfaatkan
perpustakaan.

5. SaranaPrasarana
Mendapatkan sarana dan prasarana

yang baik maka perlu adanya koalisi
yang baik artara pengelola
p erpustak aan dan p engamb il keb ij akan
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supaya dianggarkan untuk sarana dan

prasarana yang memadai. Mestinya
pengelola akan menginventarisir
sarana dan prasarana apa saja yang

sndah ada, dan apa yang dibutuhkan.
Terdapat beberapa hal yang harus

diperhatikan oleh pengelola
perpustakaan, seperti pengembangall

sarana prasarana pada perpustakaan

sekolaUmadrasah berikut ini (Falak,

20r5):
a. Luas minimum ruang

perpustakaan sama dengan luas

safu ruang kelas. Lebar minimum
ruang perpustakaan 5 m.

b. Ruang perpustakaan terletak di
bagian yang mudah dicapai

c. Buku teks pelajaran, I eksemplar/

mata pelaj aranl peserta didik,
ditambah 2 eksemplar/ mata
pelaj aranl n-radrasah. termasuk
bukr-r teks pelajaran yang
ditetapkan oleh Mendiknas dan

datiar buku teks muatan lokal yang

ditetapkan oleh gubernur/ bupati/
walikota, ditambah buku panduan

pendidik per guru mata pelajaran,

buku pengayaan60'/o non-fiksi dan
.{01lu llksi. bLrku rcfercnsi; karnus

bcsal bahasll inrionesia, kumus
blLirrsli lngrlis. r:nsililopr-Li.i,

perundang-undangan, dan lain-
lain.

d. Perabot; rak buku I set/ madrasah,

rak majalah I bualr/ madrasah, rak

surat kabar I buah/ madrasan, meja

baca 10 buah/ madrasah, kursi baca

10 buah/ madrasah, kursi kerja I

buah/ pefugas, meja kerja 1 buah/

petugas, lemari katalog I buah/

madrasah, lemari I buah/
madrasah, papan pengumuman I

buah/ madrasah, meja multimedia
I bu ahlmadrasah, peralatan
multimedia I set/ madrasah darn

perlengkapan lainnya.

Sarana dan prasarana seperti tersebut cli

atas sudah sesuai minimal yang
disebutkan Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 24 Tahun 2AAl
tentang Standar Sarana dan Prasarana.

Kualitas sarana dan prasarana hanrs

kuat, stabil, dan aman. Ukuran hartts

memadai unfuk keperluan penggunaan

perpustakaan. Untuk menyediakan
sarana dan pras arana yang memadai

maka perlu melihat dari kuantitas dari

masyarakat perpustakaan di madrasah

scrta ke mamprian macllasah tersebut.

Nanrrtri, clenga:r nrodal terbatls
scbagial siri::.Iill jlr rlsarana ili
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pcr'pustal(aalt (lallat diganli nrisalnya.

I llrrl;tlt l:tit'si ','liilr: le ;irills rl:rlr:rt

rl;rr:rr)l.i r.lcr,glrn liiiinlllln \/rtlg bcriarrtai
,,r-rr,.1,{',tr trrrltrL- Irr,.rr',,,i1,,,1, c.i,,L'rr.'"
l.,ir i,!( 

Lr!.ri rrir(r,.\ i,,!rr-,/rr\,Llrr .)llL{;\rtJ ar

Iuiursan dapat rlitanrbah kipas angin.

Slrrana prasat'ana pcnting, nanlun juga

bukan suafu halangan untuk menarik

nrinat baca masyarakat, tidak selalu

Iurrus dengan anggaran khusus.
Kcgiatan ini dapat dikolaborasikan
tlcngan komunitas-komunitas yang ada

rli sekitar perpustakaan. Pelpustakaan

hersilat memfasilitasi mereka dengan

nrang untuk nrengadakan kegiatan
nlcreka.

(]. KESIMPULAN
Mengembangkan perpustakaan ini

nrcnrang lebih mudah dibicarakan
daripada dilakukan, akan tetapi usaha

ini liarus selalu dilakukan. Berdasarkan
pcmbahasan di atas dapat disimpulkan
bahwa energi dan strategi pustakawan
atau staf perpustakaan pada umumnya
nrasih sangat diperlukan saat ini. Hal
ini penting agar dapat
mcngoptimalisasikan fungsi dan peran
pcrpustakaan dengan berbagai bentuk
layanan yang kreatif dan inovatif
dengan tetap berorientasi pada
kebutuhan masyarakat walaupun
dengan modal terbatas.

Artikel

N4ocial ntanta untuji ltencapaialr ini
adaliih komitnrerr, lrocr"dinasi rian
konrpctcnsi pustalia-u,an irail< ci::liirr
aspeli teoritis mar-lp1r-ll tcl.,tiis sehirtgga

dengan denrikian progranr
perpustakaan yatlg dikembangkan
sejalan dengan kebutuhan masyarakat.
Akhimya, tulisan ini diharapkan agar
dapat memberikan kontribusi yang
berrnanfaat untuk kejayaan
perpustakaan Indonesia pada
umumnya.
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